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Kota Solo merupakan kota besar yang memiliki luas sekitar 44 km2 dan masih memiliki masalah 
dengan hasil pangan pertanian lokal. Hasil pertanian Kota Solo belum mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya sendiri, sehingga harus melakukan ekspor dari daerah sekitar. Keterbatasan lahan 
pertanian di kota Solo menjadi salah satu masalah yang di hadapi Kota Solo. Selain itu, jumlah 
lulusan pertanian yang bekerja di bidang pertanian, jumlahnya sangat sedikit. Adanya rencana 
penghapusan lahan pertanian dari peta RTRW Kota Solo oleh pemerintah kota juga akan semakin 
mengaburkan nasib pertanian di Kota Solo. Pemerintah harus segera mencari solusi lain untuk 
mengembangkan sektor pertanian, perlu adanya sebuah gagasan tentang solusi pertanian. Solo 
Vertical Farm memfokuskan pada balai penelitian edukasi masyarakat dan penyediaan lahan tanam 
vertikal untuk tanaman pangan dan sayuran yang bisa dipertimbangkan untuk kota yang memiliki 
masalah keterbatasan lahan. Sehingga penulis menulis dasar program perencanaan dan perancangan 
Arsitektur (DP3A) ini dengan tujuan: 1) Merancang konsep Bangunan Solo Vertical Farm, 2) 
Menerapkan desain bangunan yang dengan tolok ukur Greenship New Building ver. 1.2. Metode 
yang dilakukan dalam perancangan konsep ini adalah dengan cara mengumpulkan data, metode 
pengolahan data dan pada bagian akhir dilakukan perumusan sebuah konsep. Solo Veritcal Farm 
sebagai bangunan pendukung kemandirian pangan yang akan membantu meningkatkan hasil 
produktifitas pertanian yang lebih bersih, dan tidak akan dipengaruhi oleh iklim cuaca buruk. Desain 
bangunan ini bertolok ukur Greenship New Building ver. 1.2 dengan poin yang direncanakan 
mendapatkan 29 poin atau sekitar 28,9%. 
 





The city of Solo is a large city that has an area of about 44 km2 and still has problems with local 
agricultural food products. The agricultural products of the city of Solo have not been able to meet 
the needs of the people themselves, so they have to export from the surrounding area. The limitation 
of agricultural land in the city of Solo is one of the problems faced by the city of Solo. In addition, 
there are only small number of agricultural graduates working in agriculture. The plan to abolish 
agricultural land from the map of Solo City RTRW by the city government will also further obscure 
the fate of agriculture in the city of Solo. The government must immediately look for other solutions 
to develop the agricultural sector, there needs to be an idea of agricultural solutions. Solo Vertical 
Farm focuses on community education research centers and the provision of vertical planting land 
for food and vegetable crops that can be considered for cities with limited land problems. So the 
authors write basic program architecture planning and design (DP3A) with the aim of: 1) Designing 
concept Solo Vertical Farm 2) To create design of building that applying benchmarks Greenship 
New Building ver. 1.2. The method carried out in designing this concept is by collecting data, data 
processing methods and at the end of the formulation of a concept. Solo Veritcal Farm is a building 
supporting food independence that will help increase the yield of cleaner agricultural productivity, 
and will not be affected by the climate or bad weather. The design of this building stands for the 
measure of Greenship New Building ver. 1.2 with the planned points getting 29 points or around 
28.9% 
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